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ABSTRAK 
Bagi sebagian mahasiswa, khususnya di Fakultas Teknik, kalkulus merupakan matakuliah yang 
dianggap cukup sulit, padahal mata kuliah ini amat penting bagi mereka. Hal ini mengakibatkan ada 
beberapa mahasiswa yang harus mengulang mata kuliah ini. Untuk meningkatkan motivasi belajar 
dan pemahaman tentang materi kalkulus, maka dilakukan inovasi dengan mengajak mahasiswa 
melakukan eksperimen (dengan menggunakan benda-benda yang setiap hari sering dijumpai). Pada 
tulisan ini dipaparkan bentuk kegiatan dan hasil dari kelas eksperimen pada materi fungsi dan 
penggunaan turunan. Sebelum masuk kelas eksperimen, mahasiswa diberikan teori dan latihan soal 
tentang materi tersebut pada pertemuan sebelumnya di kelas regular. Kemudian pada kelas 
eksperimen, dibentuk kelompok-kelompok kecil dimana setiap kelompok mendapatkan lembar kerja. 
Disini setiap kelompok harus memprediksi, melakukan eksperimen, menghitung dengan teori yang 
sudah dipelajari dan terakhir membandingkan keduanya. Dari hasil nilai tengah semester, diperoleh 
hasil bahwa terjadi peningkatan pemahaman mahasiswa dengan adanya kelas eksperimen ini. 
Kata kunci: eksperimen, fungsi, penggunaan turunan 
ABSTRACT 
A lot of students, especially in engineering faculty, think that calculus is one of difficult subject 
whereas this is the important subject for them. It is found every year some students fail in this class 
and they must repeat this course. For increasing their motivation, we let the student joint in 
experiment class. In this paper we discuss about function and application of derivative in experiment 
class. In a regular classroom (the class before experimental class), students are given theory and 
exercises. Later in the experimental class, we formed small groups where each group got the 
worksheet. Here, each group should predict, do the experiment, calculated with the Calculus theory  
and finally compare the result. From the middle of the semester value, obtained the result that an 
increase in student understanding with the this experimental class.  
Keywords: experiment, function, application of derivative. 
1. PENDAHULUAN 
Bagi sebagian mahasiswa di Fakultas Teknik, Kalkulus merupakan salah satu matakuliah 
yang dianggap sulit dan abstrak, padahal mata kuliah ini penting karena menjadi dasar untuk 
mata kuliah keteknikan yang lain. Anggapan bahwa Kalkulus itu sulit dan abstrak membuat 
tingkat pemahaman mereka kurang, terutama bagi mahasiswa pengulang. Dalam rangka 
meningkatkan pemahaman materi dan menyadarkan pentingnya belajar kalkulus, maka pada 
perkuliahan di semester genap 2010-2011 dilakukan inovasi pembelajaran Kalkulus dengan 
mengajak mahasiswa untuk belajar di kelas eksperimen, selain belajar di kelas regular. Untuk 
membuat masalah yang abstrak menjadi riil, di kelas eksperimen mahasiswa diajak untuk 
melakukan eksperimen dan perhitungan dengan teori pada materi fungsi, laju perubahan yang 
berkaitan dan maksimum minimum fungsi. Mahasiswa yang ada di kelas ini adalah mahasiswa 
dengan IPK rata-rata 1,072 dan nilai Kalkulus terakhirnya adalah E (kecuali satu mahasiswa 
mendapat D). 
Pada tulisan ini, akan dibahas secara detail tentang kegiatan di kelas eksperimen untuk 
materi fungsi, laju perubahan yang berkaitan dan maksimum minimum fungsi. Selain itu juga 
akan ditunjukkan bagaimana pendapat mahasiswa terhadap kelas eksperimen. 
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Untuk mengukur keberhasilan kelas eksperimen ini, digunakan dua alat yaitu kuisioner 
dan nilai tengah semester. Kuisioner digunakan untuk menggali pendapat mahasiswa 
mengenai belajar dengan eksperimen apakah menyenangkan dan membantu pemahaman 
materi. Nilai tengah semester genap 2010-2011 dan nilai tengah semester sebelumnya dari 
mahasiswa yang aktif dibandingkan untuk mengetahui adanya peningkatan pemahaman 
materi oleh mahasiswa.  
  
2. KELAS EKSPERIMEN 
Pada pertemuan sebelum kelas eksperimen, di awal perkuliahan kelas regular dilakukan 
pre test, dengan tujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman materi. Setelah itu dilanjutkan   
dengan penjelasan teori oleh dosen dan latihan soal. Dalam pelaksanaan eksperimen 
dibutuhkan ruangan yang mendukung, maka kelas eksperimen dilakukan di laboratorium 
Fisika atau di ruang kelas reguler. Di kelas eksperimen mahasiswa dibagi dalam beberapa 
kelompok, setiap kelompok terdiri dari 2 – 3 mahasiswa. Setiap kelompok memperoleh alat-alat 
dan bahan yang dibutuhkan untuk eksperimen serta modul yang berisi instruksi pelaksanaan 
dan lembar kerja. Pada lembar kerja, setiap kelompok wajib memprediksi, melaporkan hasil 
eksperimen dan melakukan perhitungan dengan teori Kalkulus. Kelas eksperimen dipandu 
oleh seorang dosen dan didampingi oleh satu orang dosen yang lain serta seorang asisten. Di 
akhir pertemuan kelas eksperimen, diberikan post test dengan tingkat kesulitan yang sepadan 
dengan pre test untuk mengetahui peningkatan pemahaman pada materi yang 
dieksperimenkan.   
2.1. Eksperimen Fungsi     
Pada kelas eksperimen ini, yang dilakukan di laboratorium Fisika, pertama mahasiswa 
wajib mengidentifikasi dan menformulasikan berbagai jenis fungsi dari sekumpulan kurva yang 
diberikan. Kedua, mereka wajib melakukan eksperimen yang bertujuan untuk menghitung 
nilai fungsi. Pelaksanaan kelas eksperimen : 
A. Tujuan yang pertama adalah mengetahui jenis-jenis fungsi dan dapat menformulasikan 
fungsi. Setiap kelompok diberikan gambar yang dibentuk dari berbagai grafik fungsi (gambar 
2.1). Mereka harus mencari dan menyebutkan fungsi-fungsi apa saja yang mewakili gambar 
tersebut. Kemudian dengan menyalin setiap kurva yang dianggap sebagai fungsi ke dalam 
system koordinat Kartesius dua dimensi, setiap kelompok harus dapat menformulasikan grafik 



















B. Pada permasalahan kedua, setiap kelompok diinginkan untuk menghitung volume 
benda dengan cara prediksi, eksperimen dan perhitungan dengan teori Kalkulus. Pada 
bagian eksperimen, setiap kelompok memperoleh dua lembar plastik persegi panjang 
yang sampingnya telah diberi perekat untuk dijadikan dua buah silinder (gambar 2.2). 
Fungsi konstan / linier 
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Selain itu, dalam pelaksanaan eksperimen diperlukan penutup bawah silinder, pasir, 













Pertama, dilakukan prediksi apakah kedua silinder mempunyai volume yang sama atau 
tidak. Jawabanya dituliskan pada lembar kerja disertai dengan penjelasan yang masuk akal.  
Dengan eksperimen, akan dibuktikan apakah kedua silinder mempunyai volume yang 
sama. Masing-masing silinder diisi dengan pasir dan dihitung berapa gelas pasir yang 
dimasukkan ke setiap silinder. Dari sini akan diketahui bahwa prediksinya benar atau salah. 
Cara yang ketiga adalah menghitung volume silinder dengan menggunakan rumus 
2V r h  , dengan r = jari-jari lingkaran alas, h = tinggi silinder. Jari-jari silinder dihitung 
dengan jangka sorong. Volume dihitung dengan memasukkan nilai numerik yang diperoleh. 
 
2.2 Eksperimen Laju Perubahan yang Berkaitan 
Eksperimen ini dilakukan di laboratorium Fisika, membahas pengunaan turunan untuk 
menyelesaikan masalah laju perubahan yang berkaitan. Setiap kelompok melakukan prediksi, 
eksperimen dan perhitungan dengan bahan selembar plastik berbentuk juring lingkaran, satu 
buah silinder, beberapa mL air.  
Langkah pertama, rekatkan plastik sehingga berbentuk kerucut terbalik yang bawahnya 
berlubang (gambar 2.3). Lalu kerucut diletakkan di atas silinder (gambar 2.4). Jika air 
dituangkan ke dalam kerucut (lubang bawah di tutup dulu) sampai penuh, kemudian lubang 
bawah kerucut dibuka maka air akan keluar dari bawah kerucut dan masuk kedalam silinder. 
Setiap kelompok memprediksi apakah laju perubahan ketinggian air di kerucut dan silinder 























14,5 Gambar 2.2 
 
Gambar  2.3 
Gambar 2.4 
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Setelah prediksi ditulis dilembar kerja maka setiap kelompok melakukan eksperimen 
seperti di atas. Saat ketinggian air di silinder 1 cm, lubang dibawah kerucut ditutup. Kemudian 
dihitung berapa ketinggian air di kerucut sekarang. Dapat disimpulkan apakah laju perubahan 
ketinggian air di kerucut dan silinder sama atau tidak. 
Untuk mengetahui secara tepat laju perubahan ketinggian air di kerucut dan silinder, 
dilakukan perhitungan dengan menggunakan turunan. 
2.3 Eksperimen Maksimum Minimum Fungsi 
Eksperimen dilakukan di ruang kuliah reguler. Tujuan dari eksperimen ini adalah 
menentukan nilai maksimum/minimum suatu permasalahan riil. Selain itu juga memberi 
pemahaman ke mahasiswa bahwa beberapa permasalahan riil akan lebih akurat dan mudah  
diselesaikan dengan membuat model matematika dibandingkan dengan melakukan coba-coba.  
Penyelesaian model matematika tersebut dilakukan dengan menggunakan teori Kalkulus. 
Penyelesaian model matematika tersebut adalah solusi dari permasalahan riil. 
Disini setiap kelompok harus menentukan ukuran sebuah pintu dan jendela jika bahan 
dan perbandingan ukuran kusen pintu dan jendela telah ditentukan dan harus habis dipakai. 











Tanpa menghitung ataupun mensketsa, pertama setiap kelompok memprediksi ukuran 
pintu dan jendela. Kemudian dengan diberikan kawat sepanjang 8 cm dibuat prototype-nya 
sehingga bahan habis digunakan dan ukuran tepat sesuai yang diinginkan. Dan yang terakhir 
untuk menentukan ukuran pintu dilakukan dengan menggunakan turunan.  
Dari hasil prediksi dan eksperimen, tidak ada kelompok yang mendapatkan hasil dengan 
benar. Tingkat kesulitannya adalah menentukan nilai x dan y seperti yang diminta dan bahan 
habis pakai. Namun dengan bantuan turunan hal ini menjadi sangat mudah.  
 
3. Hasil Kelas Eksperimen 
Pada pelaksanaan kelas eksperimen, mahasiswa diminta pendapat tentang pelaksanaan 
kelas eksperimen tersebut. Pendapat mahasiswa disalurkan melalui kuisioner yang dibagikan. 
Dari kuisioner yang disebar, 5% responden tidak mengisi/ mengosongi semua pertanyaan yang 
ada (missing data) dan 2,5% - 5% lainnya tidak mengisi beberapa pertanyaan. Dari data yang 
terisi diperoleh hasil sebagai berikut : 
 Untuk materi fungsi 92,5% mahasiswa menyatakan bahwa belajar dengan menggunkan 
eksperimen akan menjadi menyenangkan (missing 7,5%) dan 90% yang berpendapat sama 
pada materi laju perubahan yang berkaitan (missing 7,5%) serta 87,5% untuk maksimum 
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Laju Perubahan yang berkaitan
Maksimum Minimum Fungsi
 
Gambar 3.1 Hasil kuisioner tentang kesenangan akan belajar dengan eksperimen 
 
 95% berpendapat bahwa eksperimen membantu mereka dalam pemahaman materi fungsi 
(missing 5%),  87,5% materi laju perubahan yang berkaitan (missing 5%) dan 92,5% untuk 
maksimum minimum fungsi (missing 7,5%).  






















Laju Perubahan yang berkaitan
Maksimum Minimum Fungsi
 
Gambar 3.2 Hasil kuisioner tentang pemahaman materi dengan eksperimen 
 
 77,5% yang mengisi kuisioner menyatakan bahwa pendampingan dosen dan asisten 
diperlukan dalam proses pembelajaran dengan eksperimen pada materi fungsi dan laju 
perubahan yang berkaitan (missing 7,5%). Sedangkan untuk maksimum minimum fungsi 
10% responden menyatakan tidak memerlukan pendampingan asisten dan dosen (missing 
10%). 
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Laju Perubahan yang berkaitan
Maksimum Minimum Fungsi
 
Gambar 3.3 Hasil kuisioner tentang pendampingan dosen dan asisten di kelas eksperimen 
 
 Sebanyak 90% responden berpendapat bahwa dengan adanya eksperimen responden lebih 
mudah dalam menyelesaikan tes individu untuk materi fungsi, 85% untuk laju perubahan 
yang berkaitan dan 82,5% untuk maksimum minimum fungsi.  
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Gambar 3.4 Pendapat mahasiswa tentang pengaruh eksperimen pada tes individu 
 
Untuk mengetahui peningkatan pemahaman materi pada matakuliah Kalkulus, dilihat dari 
perubahan nilai tengah semester mahasiswa yang aktif mengikuti perkuliahan dan kelas 
eksperimen. Sebanyak 86,96% mahasiswa yang aktif mengalami kenaikan nilai tengah 
semester dan 77,5% diantaranya mendapatkan nilai minimal cukup.  
4. Diskusi 
Dari hasil kuisioner, sebagian besar mahasiswa memberikan respon yang positif pada kelas 
eksperimen yang dilakukan. Namun ada beberapa hal yang menjadi kendala, seperti tidak 
semua mahasiswa memiliki ketrampilan motorik (merekatkan bahan, memotong bahan, 
menuangkan air) dan pengamatan alat ukur yang baik. Banyak mahasiswa yang tidak 
menguasai materi bahkan lemah pada konsep dasar aljabar, aritmatika dan logika. Ada 
beberapa mahasiswa yang tidak hadir pada pertemuan regular, sebelum kelas eksperimen, 
sehingga dosen/asisten harus menjelaskan kembali materi yang dieksperimenkan. Beberapa 
anak punya kecenderungan untuk datang terlambat, sehingga waktu yang diberikan untuk 
melakukan eksperimen terasa kurang.  
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Jika kelas eksperimen dilakukan secara kontinu, maka pelaksanaan akan optimal dengan 
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